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Abstrak
Literasi sains mempunyai peranan penting untuk menyiapkan sumber daya manusia yang berkualitas
dalam menghadapi permasalahan pada masa globalisasi, seperti kemampuan dalam mencari solusi untuk
memecahkan suatu masalah serta kemampuan dalam menentukan sebuah keputusan. Salah satu upaya
untuk melatihkan literasi sains tersebut dapat dilakukan dengan penggunaan bahan ajar mandiri dengan
model belajar yang menunjang, salah satunya merupakan modul berbasis discovery learning untuk materi
virus. Materi virus memiliki kompetensi yang menuntut peserta didik untuk menganalisis dan
menuntaskan permasalahan sehari-hari yang sesuai dengan konsep literasi sains. Tujuan penelitian ini
adalah menghasilkan dan mendeskripsikan validitas modul virus untuk melatihkan keterampilan literasi
sains. Penelitian pengembangan ini menggunakan model 4D dengan tahapan define, design, develop, dan
disseminate, namun tahapan disseminate tidak dilaksanakan. Teknik pengambilan data dilakukan melalui
validasi oleh ahli pendidikan dan ahli materi. Hasil validasi dari modul yang dikembangkan memiliki
nilai sebesar 87.5% pada aspek kelayakan penyajian, 91.67% pada aspek kelayakan isi, 93.75% pada
aspek kelayakan Bahasa, 97.91% pada aspek kesesuaian dengan model pembelajaran discovery learning,
dan 96.8% pada aspek modul dalam melatihkan literasi sains pada peserta didik. Rata-rata nilai validitas
tersebut yaitu sebesar 93.54% dengan kategori sangat valid, dengan begitu modul yang dikembangkan
dinyatakan sangat valid untuk digunakan.

Kata Kunci: Validitas, modul, discovery learning, literasi sains, virus.

Abstract
Scientific literacy has an important role to prepare the quality human resources in dealing with the
problems during globalization era, such as the ability to find solutions to solve a problem and the ability to
make decisions. One of the efforts to train scientific literacy can be done by using independent teaching
materials with supporting learning models, one of which is discovery learning-based modules for viruses.
Viruses concept has competencies that require students to analyze and solve daily problems by the concept
of scientific literacy. The aim of this research is to produce and describe the validity of the virus module to
train scientific literacy skills. This development research uses 4D model with define, design, develop, and
disseminate stages. But, the disseminate stage wasn’t carried out. The data collection technique was
carried out through validation by educational experts and concept experts. The validation results have a
value of 87.5% in presentation feasibility aspect, 91.67% in content feasibility aspect, 93.75% in language
feasibility aspect, 97.91% in conformity with discovery learning models aspect, and 96.8% in the aspect of
modules in training literacy science in students. The average validity value is 93.54% with a very valid
category, so that the module being developed is declared very valid for use.

Keywords: Validity, module, discovery learning, Scientific literacy, viruses.
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PENDAHULUAN
Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang telah

banyak diterapkan diberbagai jenjang sekolah. Adanya
kurikulum 2013 tersebut bertujuan untuk menunjang dan
mempersiapkan peserta didik dalam menghadapi tuntutan
pada abad ke-21. Tuntutan tersebut tertera pada
Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 yang menerangkan
bahwa peserta didik harus mampu untuk menelaah
berbasis pendekatan ilmiah, mampu berkomunikasi,
berpikir kritis dan kreatif, menyelesaikan permasalahan
dan membuat keputusan, berkolaborasi, serta mampu
dalam penggunaan teknologi secara efektif. Menurut
Turiman dkk., (2012) menyatakan bahwa keterampilan
pada abad ke-21 terdiri atas empat bagian utama
diantaranya adalah literasi era digital, pemikiran inventif,
keterampilan berkomunikasi, serta kolaborasi. Salah
satunya membutuhkan keterampilan literasi sains dalam
literasi era digital. Salah satu upaya yang dilakukan oleh
pemerintah dalam memenuhi keterampilan literasi sains
pada kurikulum 2013 tersebut dengan menerapkan budaya
literasi dengan program yang bernama Gerakan Literasi
Sekolah yang telah diatur dalam Permendikbud Nomor
103 Tahun 2014.

Menurut Adeleke dan Joshua (2015), literasi sains
dapat dicapai melalui keterampilan yang diperoleh peserta
didik yang akan menjadi penunjang kehidupan seperti
penyelesaian permasalahan serta menentukan keputusan
penting di kehidupan yang akan datang. Alasan
pentingnya pengembangan kemampuan literasi sains yaitu
karena literasi sains mempunyai peranan penting untuk
menyiapkan sumber daya manusia yang berkualitas untuk
menghadapi masa globalisasi. Adanya literasi sains, dapat
memudahkan peserta didik dalam beradaptasi dengan
perkembangan jaman dan kebudayaan di tengah
masyarakat modern yang saat ini perkembangan sains dan
teknologi sangat mempengaruhinya.

Berdasarkan hasil uji kompetensi literasi sains yang
diadakan oleh PISA menyebutkan bahwa kemampuan
literasi sains peserta didik di Indonesia masih tergolong
rendah, pada tahun 2018 dengan nilai kemampuan sains
396 dengan peringkat 70 dari 78 negara, dan pada
kemampuan membaca memperoleh nilai 371 dengan
peringkat 72 dari 78 negara (Schleicher, 2019).

Selain itu, menurut hasil wawancara yang telah
dilakukan pada 9 Januari 2020 kepada salah satu guru
biologi di MAN 1 Mojokerto menyebutkan bahwa
kemampuan literasi sains peserta didik yang ada disana,
terutama pada kelas X IPA di MAN 1 Mojokerto sebagian
besar masih kurang, karena peserta didik kurang dapat

menerapkan pengetahuannya untuk pemecahan terhadap
masalah yang diberikan.

Berdasarkan hasil PISA dan wawancara tersebut maka
kemampuan literasi sains peserta didik di Indonesia perlu
ditingkatkan terutama pada tingkatan SMA dan
sederajatnya. Salah satu inovasi yang diangkat oleh
peneliti yaitu dengan penggunaan model pembelajaran
discovery learning untuk bahan ajar yang dikembangkan.
Discovery learning adalah model pembelajaran yang bisa
digunakan untuk melatihkan dan mengembangkan cara
belajar peserta didik yang aktif. Discovery learning
menuntut peran aktif peserta didik untuk berpartisipasi
secara langsung dalam menemukan konsep
pengetahuannya. Selain itu, peserta didik dapat berlatih
berpikir analitis serta mencoba untuk memecahkan
permasalahan yang ada. Menurut Dahlia (2013),
penggunaan model belajar discovery learning dapat
menghasilkan dampak yang baik dengan meningkatkan
kemampuan literasi sains peserta didik. Salah satunya
yaitu melatihkan peserta didik untuk memahami konsep
dan prinsip dari suatu materi secara langsung berdasarkan
pengalaman belajarnya sehingga beberapa indikator
literasi sains dapat terpenuhi. Discovery learning
membimbing peserta didik untuk mengidentifikasi
terhadap apa yang ingin diketahuinya secara mandiri,
selanjutnya peserta didik akan mengorganisasi dan
mengkonstruksikan informasi yang diperoleh dan
dipahami ke dalam bentuk lain dan menghasilkan konsep
akhir (Dwi dkk., 2015).

Discovery learning memiliki ciri utama yaitu dalam
kegiatan pembelajarannya bertumpu pada peserta didik
dan guru bertugas sebagai pembimbing atau fasilitator
yang mengutamakan penemuan konsep pembelajaran
secara mandiri. Menurut pendapat Wahyuningtias dan
Isnawati (2019), dalam kegiatan pembelajaran harus
melibatkan guru serta peserta didik, dengan guru yang
bertugas untuk membimbing dan mengarahkan sehingga
dapat menciptakan kondisi belajar melalui model
pembelajaran dan siswa sebagai subjek pembelajaran
tersebut. Menurut Bruner (2006), Langkah pembelajaran
dalam discovery learning diantaranya yaitu Stimulation
(memberikan rangsangan), Problem Statement
(mengidentifikasi masalah), Data Collection
(mengumpulkan data), Data Processing (mengolah data),
Verification (pemeriksaan dan pembuktian), dan
Generalization (membuat kesimpulan). Adanya langkah
pembelajaran tersebut, maka dapat diketahui bahwa
discovery learning dapat memberikan peningkatan
terhadap rasa ingin tahu dan motivasi peserta didik.

Selain penggunaan model pembelajaran, menurut
Sudarmin dan Ikhwati (2014), peserta didik di Indonesia
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memiliki keterampilan literasi sains yang rendah
dikarenakan sumber belajar yang kurang relevan dan
proses pembelajaran yang kurang menarik sehingga tidak
dapat mengarahkan kemampuan peserta didik pada
tingkat kognitif yang lebih tinggi. Sumber belajar sangat
beragam, salah satu yang memiliki peranan untuk
melatihkan kemampuan literasi sains peserta didik yaitu
modul. Karena modul adalah bahan ajar yang bisa
membantu dalam peningkatan hasil belajar dan
mengarahkan peserta didik dalam belajar aktif dalam
memecahkan permasalahan, merangsang keingintahuan,
dan menemukan konsep secara mandiri sehingga dapat
memberikan hasil belajar yang maksimal (Daryanto,
2013).

Salah satu materi dengan konten sains yang dapat
diangkat permasalahannya untuk dapat diterapkan dengan
model pembelajaran discovery learning yaitu materi virus.
Materi ini terdapat dalam mata pelajaran biologi kelas X
SMA. Kompetensi yang dituntut dalam materi virus diatur
dalam Permendikbud Nomor 37 Tahun 2018 yaitu pada
KD 3.4 Menganalisis struktur, replikasi, dan peran virus
dalam kehidupan. Serta KD 4.4. Melakukan kampanye
tentang bahaya virus dalam kehidupan terutama bahaya
AIDS berdasarkan tingkat virulensinya. Salah satu
tuntutan dalam KD 3.4. materi virus ini mencakup analisis
yang memungkinkan peserta didik untuk melakukan
analisis dan menemukan prinsip atau konsep materi virus
tersebut secara mandiri yang dapat ditempuh dengan
model pembelajaran discovery learning. Selanjutnya,
materi virus adalah materi yang banyak memuat peranan
dan penerapannya di kehidupan, sehingga banyak
permasalahan yang dapat diangkat dan mempermudah
peserta didik untuk memahami konsep virus dan
melatihkan peserta didik dalam menyelesaikan
permasalahan dalam kehidupan yang sesuai dengan
hakikat dari literasi sains (Harahap dkk., 2018). Oleh
karena itu, berdasarkan kajian tersebut diharapkan modul
pembelajaran berbasis discovery learning dengan materi
virus dapat digunakan untuk melatihkan keterampilan
literasi sains peserta didik.

Berdasarkan penjabaran tersebut, maka penelitian ini
memiliki tujuan untuk mengembangkan dan
mendeskripsikan modul dengan materi virus yang
berdasarkan model pembelajaran discovery learning, dan
dapat digunakan sebagai sumber belajar dalam melatihkan
literasi sains yang disesuaikan dengan indikator literasi
sains dan tuntutan kompetensi pada kurikulum 2013.

METODE
Penelitian ini ialah jenis penelitian pengembangan

yang menghasilkan modul sebagai produk dari yang

dikembangkan. Model pengembanganyang digunakan
pada penelitian ini adalah model 4-D dengan tahap
pendefinisian (define), perancangan (design),
pengembangan (develop), dan penyebaran (disseminate).
Namun, tahap penyebaran (disseminate) tidak
dilaksanakan dalam penelitian ini, sehingga hanya
dilaksanakan hingga tahapan pengembangan (develop)
saja. Pengembangan dan validasi dari modul berbasis
discovery learning untuk melatihkan keterampilan literasi
sains peserta didik pada materi virus kelas X SMA
dilakukan pada bulan Februari-Juni 2020 di Jurusan
Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan
Alam, Universitas Negeri Surabaya.

Pengembangan modul tersebut dimulai dengan tahap
pendefinisian (define) yang dilaksanakan dengan proses
analisis konsep yang dikembangkan berdasarkan
Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD)
kurikulum 2013 menjadi beberapa topik, dan analisis
kemampuan peserta didik dalam literasi sains yang
dilaksanakan melalui sebuah wawancara dengan salah
satu guru biologi di MAN 1 Mojokerto. Tahap
perancangan (design) dilakukan dengan menentukan
komponen modul yang terdiri dari kompetensi, tujuan
penggunaan modul, materi, kegiatan pembelajaran dengan
model discovery learning, rangkuman, soal evaluasi, serta
kunci jawaban dari soal evaluasi dan tugas yang ada
dalam modul. Tahap perancangan (design) ini ditekankan
pada model pembelajaran discovery learning yang
terdapat pada fitur Bio-Kegiatan. Model discovery
learning tersebut disajikan dalam bentuk wacana,
pertanyaan, dan latihan yang disesuaikan dengan indikator
literasi sains yang bisa mengarahkan peserta didik untuk
mencari dan menemukan konsep materi yang ada dalam
modul tersebut. Setelah dilakukan perancangan (design)
maka dilanjutkan dengan tahapan pengembangan
(develop). Tahapan ini dilakukan dengan telaah oleh
dosen pembimbing dan menghasilkan draft I. Selanjutnya,
draft I akan diajukan validasi kepada dosen ahli
pendidikan biologi dan dosen ahli materi. Hasil revisi dari
validasi tersebut merupakan draft II.

Validasi modul tersebut mengacu pada aspek
kelayakan penyajian, aspek kelayakan isi, aspek
kelayakan bahasa, aspek kesesuaian model pembelajaran
discovery learning, dan aspek modul dalam melatihkan
literasi sains pada peserta didik. Validasi tersebut
dilakukan dengan memberikan checklist pada kolom “ya”
dan “tidak” untuk tiap aspek. Setiap kriteria pada lembar
validasi dinilai dengan menggunakan skala Likert dengan
rentang penilaian 1 hingga 4 seperti pada Tabel 1 berikut.
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Tabel 1. Kriteria Skala Penilaian Likert (Riduwan, 2013)
Skor Kriteria Intrepretasi
1 Kurang baik
2 Cukup baik
3 Baik
4 Sangat baik

Untuk mengetahui persentase kelayakan modul yang
telah dikembangkan maka digunakan rumus sebagai
berikut:

(Diadaptasi dari Riduwan, 2013)
Hasil persentase kelayakan modul dikonversikan

berdasarkan kategori penilaian pada Tabel 2 berikut:
Tabel 2. Kriteria Intrepretasi Persentase Skor Likert
(Riduwan, 2013)

Skor Kriteria intrepretasi
25% - 39% Tidak valid
40% - 54% Kurang valid
55% - 69% Cukup
70% - 84% Valid
85% - 100% Sangat valid
Berdasarkan kriteria tersebut, modul yang

dikembangkan dapat dinyatakan layak secara teoritis
apabila memiliki skor penilaian sebesar ≥70%-100%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian pengembangan ini menghasilkan bahan ajar

modul dengan model discovery learning yang dapat
melatihkan keterampilan literasi sains peserta didik pada
materi virus kelas X SMA yang ditinjau dari hasil
validasi. Terdapat tiga sub-topik utama yang
dikembangkan dari materi virus tersebut yang terdiri dari
modul 1. Ciri dan Struktur Virus, modul 2. Reproduksi
dan Peranan Virus, dan modul 3. Bahaya Virus HIV.
Modul tersebut memuat petunjuk penggunaan, daftar isi,
kompetensi belajar dan tujuan pembelajaran, peta konsep,
fitur modul, glosarium, kunci jawaban modul, dan daftar
pustaka. Berikut tampilan modul yang dihasilkan dapat
diamati pada Gambar 1.

(a) (b)

(c) (d)
Gambar 1. (a) Sampul Depan Modul Virus, (b) Sampul
Modul I, (c) Sampul Modul II, dan (d) Sampul Modul III

Ketiga modul virus tersebut memiliki fitur yang
sama. Fitur modul tersebut mencakup pada Tabel 3
berikut.
Tabel 3. Fitur dalam modul discovery learning

Fitur Modul Keterangan
Berisi materi yang akan
dipelajari sebagai penunjang
dalam melakukan kegiatan
yang ada di dalam modul

Berisi kegiatan penemuan
konsep materi virus yang
disesuaikan dengan langkah-
langkah discovery learning
yang meliputi: Stimulation,
Problem Statement, Data
Collection, Data Processing,
Verification, dan
Generalization. Selain itu,
setiap tahapan disesuaikan
dengan kompetensi literasi
sains.

Berisi rangkuman mini
mengenai materi virus yang
penting dalam teks.

Berisi soal evaluasi yang
ditujukan untuk mengetahui
pemahaman peserta didik

Fitur dalam modul discovery learning tersebut telah
disesuaikan dengan tujuh komponen utama dalam
struktur modul, yang meliputi: (1) judul, (2) petunjuk
belajar, (3) kompetensi dasar atau materi pokok, (4)
informasi pendukung, (5) latihan, (6) tugas atau langkah
kerja, dan (7) penilaian (Prastowo, 2014). Salah satu
komponen modul yaitu materi pokok dan informasi
pendukung. komponen ini terdapat pada fitur “Bio-
Konsep” yang menyajikan sekilas materi dan informasi
yang akan dipelajari pada sub-topik modul tersebut.

Bio-Konsep

Bio-KEGIATAN

Bio-soal

Bio-
RANGKUMAN
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Selanjutnya, komponen latihan dan tugas atau langkah
kerja terdapat dalam modul pada fitur “Bio-Kegiatan”
yang di dalamnya memuat latihan kemampuan analisis
informasi atau berita yang disesuaikan dengan langkah
model discovery learning dan indikator literasi sains.
Langkah model discovery learning mengacu pada Bruner
(2006) yang menyebutkan terdapat enam langkah model
pembelajaran discovery learning, yaitu: (1) Stimulation
(pemberian rangsangan), (2) Problem Statement
(mengidentifikasi masalah), (3) Data Collection
(mengumpulkan data), (4) Data Processing (mengolah
data), (5) Verification (pembuktian atau pemeriksaan),
dan (6) Generalization (membuat kesimpulan). Berikut
tampilan latihan yang terdapat pada “Bio-Kegiatan” yang
disajikan pada Gambar 2.

Gambar 2. Tampilan “Bio-Kegiatan” yang memuat
langkah discovery learning dan indikator literasi sains.

Model pembelajaran discovery learning memiliki
konsep yang sama dengan keterampilan literasi sains.
Keterampilan ini menekankan kemampuan peserta didik
untuk menggunakan pengetahuan ilmiahnya untuk
mengidentifikasi, mengkonstruksi, membuat kesimpulan
serta membuat keputusan yang didasarkan pada fakta
(OECD, 2015). Sedangkan, discovery learning
memfokuskan dalam penemuan konsep atau prinsip
secara mandiri melalui pemecahan masalah yang
disajikan hingga sampai pada suatu kesimpulan
(Budiningsih, 2012). Oleh karena itu, indikator literasi
sains dapat dicapai melalui model pembelajaran
discovery learning.

Menurut Slavin (2009) model pembelajaran
discovery learning ini bisa merangsang keingintahuan,
meningkatkan berpikir bebas, dan bisa memecahkan
masalah secara mandiri yang sesuai dengan indikator

literasi sains. Hal ini selaras dengan pendapat Kulsum
dkk., (2020) yang menyebutkan tahapan stimulation pada
model discovery learning sesuai dengan indikator literasi
sains yaitu mengidentifikasi fenomena. Tahapan problem
statement yang sesuai dengan indikator mengidentifikasi
fenomena dan menyebutkan permasalahan. Tahapan data
collection dan data processing selaras dengan indikator
pengumpulan data dan analisis data atau mengolah
informasi. Tahapan verification sesuai dengan
kemampuan literasi sains dalam mempertimbangkan
informasi yang diperoleh dari data, pernyataan, hipotesis,
atau representasi lainnya.

Selama tahapan pengembangan modul dan validasi
telah dilakukan beberapa revisi yang diperoleh dari dosen
pembimbing dan validator untuk menghasilkan modul
yang lebih baik. Beberapa perbaikan yang telah
dilakukan yaitu menambahkan informasi dalam artikel
pada modul 2, memperbaiki susunan layout modul,
menuliskan sumber pada gambar yang digunakan dalam
modul, perbaikan dalam penggunaan warna yang lebih
kontras, serta perbaikan dalam miskonsepsi yang ada
dalam glosarium.

Proses validasi dilaksanakan dengan melakukan
penilaian pada modul yang dikembangkan. Aspek yang
dinilai adalah aspek kelayakan isi, aspek kelayakan
penyajian, aspek kelayakan bahasa, aspek kesesuaian
modul dengan model pembelajaran discovery learning,
serta aspek keterlaksanaan modul dalam melatihkan
literasi sains pada peserta didik. Hasil rekapitulasi
validitas modul discovery learning disajikan pada Tabel 3
sebagai berikut.

Tabel 3. Hasil validasi modul berbasis discovery
learning untuk melatihkan literasi sains

No. Kriteria yang Dinilai
Skor

Penilaian ∑
Skor

Skor
Validitas
(%)V1 V2

A. Kelayakan Penyajian

1.
Kesesuaian
Sistematika Penyajian
Modul

4 4 8
87.5%

2. Pendukung Penyajian
Modul 4 2 6

Kategori Sangat Valid
B. Kelayakan Isi

1. Cakupan dan Akurasi
Materi pada Modul 4 4 8

91.67%
2. Kemutakhiran Materi 4 3 7

3.

Materi Virus
Mengembangkan
Keingintahuan Peserta
Didik

3 4 7

Kategori Sangat Valid
C. Kelayakan Bahasa

1. Penggunaan Bahasa 4 4 8
93.75%2. Penggunaan Kaidah

Tata Bahasa Indonesia 4 3 7

Kategori Sangat Valid
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D. Kesesuaian dengan Model Pembelajaran Discovery
Learning

1.

Modul memuat
permasalahan yang
sesuai dengan topik
yang akan dipelajari
(stimulation)

4 4 8

97.91%

2.

Peserta didik
mengidentifikasi
permasalahan dan
merumuskan hipotesis
(problem statement)

4 4 8

3.

Peserta didik
mengeksplorasi
informasi sebanyak
mungkin yang terkait
dengan permasalahan
(data collection)

4 3 7

4.

Peserta didik
menganalisis dan
menginterpretasi data
yang diperoleh (data
processing)

4 4 8

5.

Peserta didik
menjawab pertanyaan
yang selaras dengan
konsep baru yang
ditemukan
(verification)

4 4 8

6.

Peserta didik
menyimpulkan
pengetahuan baru
yang diperoleh
(generalization)

4 4 8

Kategori Sangat Valid
E. Modul Melatihkan Literasi Sains pada Peserta Didik

1.
Melatihkan untuk
mengidentifikasi
fenomena

4 4 8

96.87%

2.
Melatihkan untuk
dapat memprediksi
fenomena

4 4 8

3.
Melatihkan untuk
dapat menjelaskan
hipotesis

4 3 7

4.
Melatihkan untuk
dapat merumuskan
pertanyaan

4 4 8

5.
Melatihkan untuk
dapat merancang
penyelesaian masalah

4 3 7

6.
Melatihkan untuk
dapat mengevaluasi
penyelesaian

4 4 8

7.

Melatihkan untuk
dapat mengubah data
dari satu bentuk ke
bentuk yang lain

4 4 8

8.
Melatihkan untuk
dapat menganalisis
data

4 4 8

Kategori Sangat Valid
Rata-rata validasi Modul 93.54%

Kategori Sangat Valid
Keterangan:
V1 Validator 1 ( dosen ahli pendidikan)
V2 Validator 2 (dosen ahli materi)

Hasil data dari proses validasi yang didapatkan
menunjukkan persentase validitas modul sebesar 93.54%
dengan kategori sangat valid. Hasil validitas tersebut

diperoleh dari rata-rata nilai validasi pada lima aspek
penilaian yaitu aspek kelayakan penyajian, aspek
kelayakan isi, aspek kelayakan Bahasa, aspek kesesuaian
model pembelajaran discovery learning, dan aspek modul
melatihkan literasi sains pada peserta didik.

Nilai validasi untuk aspek kelayakan penyajian
mendapatkan persentase sebesar 87.5% yang merupakan
kategori sangat valid. Kriteria penilaian pada aspek
kelayakan penyajian adalah kesesuaian sistematika
penyajian modul dan pendukung penyajian modul. Pada
kriteria kesesuaian sistematika penyajian modul
mendapatkan nilai yang baik, karena modul telah memuat
penyajian konsep materi yang runtut dari yang sederhana
menuju yang kompleks, selain itu konsisten dalam
sistematika penyajian modul. Keruntutan dalam
penyampaian materi tersebut dapat mempengaruhi proses
belajar peserta didik dalam memperoleh pengetahuannya.
Pernyataan tersebut didukung oleh Ruhimat (2011) yang
menjelaskan bahwa sajian materi yang runtut dapat
mempermudah peserta didik dalam memperoleh dan
memahami konsep yang dipelajari dan dapat
menumbuhkan inovasi dalam belajar. Sedangkan, pada
kriteria pendukung penyajian modul memiliki nilai
terendah yaitu 6. Nilai tersebut diperoleh karena pada
kriteria pendukung penyajian modul kurang terpenuhi,
diantaranya yaitu gambar yang terdapat dalam modul
tidak disertai sumber referensi dan identitas gambar, serta
beberapa gambar yang disajikan buram. Namun, peneliti
telah melakukan perubahan sesuai dengan arahan
validator. Karena, pendukung dalam materi memiliki
peranan penting bagi peserta didik untuk mengingat dan
memahami konsep tersebut. Selaras dengan Sudarisman
(2015) yang menyatakan bahwa gambar dapat berfungsi
sebagai penarik perhatian peserta didik dalam
menguraikan ide dan menggambarkan fakta yang
diabaikan dan cepat terlupakan.

Berdasarkan Tabel 3. diketahui bahwa aspek
kelayakan isi mendapatkan persentase sebesar 91.67%
yang termasuk dalam kategori sangat valid. Aspek
kelayakan isi mempunyai tiga kriteria yaitu cakupan dan
akurasi materi pada modul, kemutakhiran materi, dan
materi virus mengembangkan keingintahuan peserta didik.
Berdasakan penilaian tersebut dapat diketahui bahwa
modul yang dikembangkan telah memuat materi yang
selaras dengan indikator dan tujuan pembelajaran yang
dikembangkan. Menurut Lestari dan Winarsih (2019)
menyatakan bahwa akurasi materi dalam suatu modul
harus disesuaikan dengan tujuan pembelajaran dan
kebenaran materi konsep. Selain itu, materi virus yang
disajikan mudah dipahami, memuat informasi terkini, dan
sesuai dengan perkembangan keilmuan. Kriteria tersebut
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telah sesuai dengan karakteristik modul yang baik. Sesuai
dengan pernyataan Mulyasa (2006) bahwa salah satu ciri
utama modul yang baik adalah konsep dalam modul
disuguhkan secara rasional, sistematis, valid, dan selaras
dengan berkembangnya ilmu pengetahuan. Namun,
materi virus yang dikembangkan belum mampu
mendorong keingintahuan peserta didik untuk mencari
informasi yang lebih jauh. Menurut saran validator,
mencari informasi lanjut dapat dilakukan dengan
menyajikan kasus yang terkait dengan masalah
kontekstual dan disediakan referensi wacana yang lain.
Sesuai dengan pendapat Fitri (2012) yang menyebukan
tercapainya rasa ingin tahu peserta didik bisa dilakukan
dengan mengeksplorasi beragam sumber belajar.
sehingga peserta didik bisa memperoleh lebih banyak
informasi baru. Selain itu, penelitian dari Setiyadi (2018)
menyimpulkan banyaknya sumber informasi yang
digunakan oleh peserta didik pada saat belajar dapat
meningkatkan rasa ingin tahu dalam memperoleh konsep
materi yang dipelajarinya dan menyelesaikan latihan
yang terkait dengan pengetahuan tersebut.

Hasil validasi untuk aspek kelayakan bahasa
memperoleh persentase sebesar 93.75% dengan kategori
sangat valid. Kriteria pada aspek tersebut adalah
penggunaan bahasa dan penggunaan kaidah tata Bahasa
Indonesia. Penggunaan bahasa yang ada pada modul
telah disesuaikan dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa
Indonesia (PUEBI) dan tidak mengandung unsur SARA.
Selain itu, penyusunan kalimat mudah dimengerti dan
tidak menimbulkan arti ganda, sehingga bisa
mempermudah peserta didik untuk menangkap konsep
yang disampaikan pada modul tersebut. Namun, dalam
kriteria penggunaan kaidah tata Bahasa Indonesia
memperoleh nilai 7, karena penggunaan kata hubung
yang kurang sesuai dengan tata cara penyusunan Bahasa
Indonesia yang baik dan benar. Menurut Muslich (2010)
mengatakan bahwa bahasa buku harus baik dan benar
sesuai dengan tata cara penulisan Bahasa Indonesia dan
disesuaikan dengan taraf pembacanya serta komunikatif,
sehingga peserta didik bisa dengan mudah menangkap
dan memahami informasi yang disampaikan.

Berdasarkan hasil validasi pada aspek kesesuaian
model pembelajaran discovery learning mendapatkan
persentase sebesar 97.91% dengan kategori sangat valid.
Oleh karena itu, modul yang dikembangkan telah
mencakup tahapan pada model pembelajaran discovery
learning. Namun, kurang sesuai dengan tahapan data
collection. Tahapan data collection mengharuskan
peserta didik untuk menghimpun informasi dan data
sebanyak mungkin dalam wacana yang disajikan. Namun,
wacana yang terdapat dalam modul belum mencakup

keseluruhan informasi yang dibutuhkan untuk menjawab
pertanyaan pada tahapan selanjutnya. Sebab itu
diperlukan wacana lain yang bisa mendukung peserta
didik untuk mengumpulkan informasi lebih banyak, serta
perintah untuk memperoleh informasi dari sumber lain.
Komponen model pembelajaran discovery learning yang
dikembangkan dalam modul diantaranya yaitu (1)
stimulation, disajikan dalam wacana permasalahan yang
sesuai dengan topik yang dipelajari, (2) problem
statement, disajikan dengan identifikasi permasalahan
dan merumuskan hipotesis, (3) data collection, peserta
didik mengeksplorasi informasi, (4) data processing,
disajikan dengan analisis dan interpretasi data, (5)
verification, penguatan informasi dengan menjawab
pertanyaan yang disajikan dalam modul, serta (6)
generalization, peserta menyimpulkan pengetahuan baru
yang diperoleh. Oleh karena itu, modul yang
dikembangkan sudah sesuai dengan konsep model
pembelajaran discovery learning, sehingga dapat
digunakan untuk bahan ajar mandiri yang bisa melatihkan
peserta didik dalam menemukan pengetahuannya sendiri.
Hal tersebut mendapatkan dukungan dari pernyataan
Hamiyah dan Jauhar (2014) yang menyatakan model
pembelajaran discovery learning mengutamakan pada
keaktifan peserta didik agar dapat memiliki pengalaman
dan menuntun peserta didik pada penemuan konsep
secara mandiri. Selain itu, Bintari (2014) berpendapat
apabila peserta didik dapat terlibat langsung dalam
membangun pengetahuannya melalui fakta yang
ditemukan, maka dapat membuat mereka lebih
memahami konsep materi tersebut.

Hasil validasi aspek modul dalam melatihkan literasi
sains pada peserta didik memperoleh nilai sebesar 96.8%
yang termasuk pada kategori sangat valid. Nilai tersebut
menandakan bahwa kegiatan dalam modul yang
dikembangkan telah memuat indikator literasi sains.
Indikator literasi sains tersebut terdapat pada fitur Bio-
Kegiatan. Dalam fitur tersebut indikator literasi sains
disajikan dengan langkah-langkah model discovery
learning. Beberapa indikator literasi sains tersebut yaitu
mengidentfikasi fenomena, memprediksi fenomena,
menjelaskan hipotesis, merancang penyelesaian masalah,
mengubah data dalam bentuk lain, dan menganalisis data.
Modul yang dikembangkan telah mencakup penyelesaian
masalah dengan menggunakan pengetahuan peserta didik
yang didapatkan dari konsep yang sudah diketahui
ataupun konsep yang didapatkannya sendiri. Hal ini
selaras dengan konsep literasi sains yang dijabarkan oleh
Toharudin dkk., (2011) yang menyatakan bahwa
kemampuan literasi sains dapat diperoleh dengan
menuntaskan permasalahan dan menggunakan ilmu sains
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yang didapatkan dalam pendidikan sesuai dengan
jenjangnya, serta kreatif, dan mampu menentukan
keputusan yang didasarkan nilai dan budaya masyarakat.

Berdasarkan saran dan masukan yang diperoleh dari
validator setelah dilakukan proses validasi, maka terdapat
beberapa revisi dalam modul yang disesuaikan dengan
saran dan masukan tersebut yaitu seperti pada Tabel 4
berikut.

Tabel 4. Hasil saran dan perbaikan setelah validasi
modul.
No. Sebelum dan Sesudah Revisi

1
Sebelum revisi Gambar tidak disertakan identitas dan

sumber

Sesudah revisi Gambar telah disertakan identitas dan
sumber

2.

Informasi dalam wacana terbatas

Penambahan informasi lain dalam wacana

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data validasi modul
berbasis discvovery learning yang dikembangkan
memiliki nilai validitas sebesar 87.5% pada aspek
kelayakan penyajian, 91.67% pada aspek kelayakan isi,
93.75% pada aspek kelayakan Bahasa, 97.91% pada
aspek kesesuaian dengan model pembelajaran discovery
learning, dan 96.8% pada aspek modul dalam melatihkan
literasi sains pada peserta didik. Rata-rata nilai validitas
tersebut yaitu sebesar 93.54% dengan kategori sangat
valid, dengan begitu modul yang dikembangkan
dinyatakan sangat valid untuk digunakan

Saran
Modul virus berbasis discovery learning yang sudah

dikembangkan dapat ditindaklanjuti dengan melakukan
uji coba kepada peserta didik sehingga dapat mengetahui
keefektifan modul dalam melatihkan literasi sains yang
dapat ditinjau dari hasil belajar peserta didik.
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